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ABSTRACT

This research aims to change the way people view the art of graffiti, and introduce the figure of a women graffiti artist named Bunga Fatia. The problem that the creators bring here is the perception of people who still consider graffiti as vandalism, whereas graffiti can also give a positive impact, for example Bunga Fatia, she can give workshop and bring the name of Indonesia in ASEAN (Association Of Southeast Asia Nations). The creator uses an interview approach and produces a video output that the creator packs in such a way as to make it look interesting. Creator with this work is hoping to foster a sense of creativity in the creator-self and audiences and do not forget to change the way people view the graffiti.
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PENDAHULUAN

Dokumenter yakni film non fiksi yang merupakan rekaman kejadian yang sebenarnya berdasarkan kejadian nyata.[footnoteRef:2] Dokumenter sendiri berawal dari film dan dengan adanya perkembangan televisi  menjadikan terbentuknya suatu dokumenter televisi. Kedua bentuk tersebut memiliki persamaan dalam hal ide dan proses pembuatannya yang  [2:   	Gerzon R. Ayawilia, Dokumenter Dari Ide Sampai Produksi. FFTV-IKJ, Jakarta, 2008, hlm. 23] 

berdasarkan fakta yang ada dalam kehidupan atau film yang menampilkam kisahnyata. kunci utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, atau kejadian yang nyata.[footnoteRef:3] Maka dari hal tersebut pencpita mempertimbangkan untuk membuat karya dokumenter, dengan menggabungkan statement dari narasumber dan kejadian-kejadian nyata yang terjadi pada kehidupan tokoh yang akan diangkat menjadi narasumber utama. [3:   	Himawan Pratista, Memahami Film, Homerian Pustaka, Yogyakarta, 2008, hlm. 4] 

Graffiti merupakan aktifitas menggambar dengan menggunakan cat, cat semprot, bahakan marker. Graffiti dapat berupa tulisan, gambar (mural) atau stensil yang biasanya menggambarkan nama orang, kata-kata kasar, gambar (mural) atau protes terhadap situasi yang sedang terjadi.[footnoteRef:4] Bagi pencipta graffiti adalah hal menarik, karena graffiti bisa digolongkan suatu seni, karena memiliki bentuk dan warna. [4:   	Vega ”Cloudy" Bintang, Wawancara, Jakarta, 12 November 2016] 

Pencipta mengangkat masalah kehidupan seorang graffiti writer wanita yang sudah terjun selama tujuh tahun di dunia graffiti. Perjalanannya di dunia seni ini tak selamanya menyenangkan, banyak yang men Tidak selalu graffiti dipandang positif, kadang graffiti dipandang negatif, seperti vandalism atau perusakan. Pencipta lebih memfokuskan pada proses produksi serta peran produser dalam mengembangkan konsep pada karya tersebut, karya yang dimaksud adalah karya dokumenter. Pencipta bertindak sebagai produser karena ingin mengembangkan dan mematangkan gagasan atau ide dalam memproduksi sebuah karya dokumenter. Berdasarkan data yang didapat, produser merancang sebuah produksi dokumenter yang meliputi pemilihan naraumber, format film, format wawancara, serta ide cerita.
Program dokumenter ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat apa itu seni graffiti yang sesungguhnya serta memberikan wawasan potret seorang seniman graffiti yang susah dijalankan selama tujuh tahun dan merubah cara pandang masyarakat terhadap graffiti.

METODE PENCIPTAAN KARYA

Deskripsi Karya
· Kategori Film		: Informasi 
· Media			: Media Online (Youtube)
· Format Program	: Dokumenter Potret / Potret
· Judul 			: BUNGA
· Durasi Program		: 24 menit
· Target Audience		:  Umur : Remaja Dewasa (20 - 29)[footnoteRef:5] [5:  Hendri Ma’aruf, Pemasaran Ritel (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 95.] 

  Jenis Kelamin: Pria dan Wanita Kelas Atas (A), Kelas Menengah (B)[footnoteRef:6] [6:  Morissan, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio & Televisi, Cetakan Kedua (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 174.] 

· Karakter Produksi		: Record (Multi Kamera)

Objek Karya
Objek karya dalam penciptaan karya ini adalah mengangkat potret narasumber. Dimana narasumber dalam film ini berperan dalam scene seni graffiti, yang dianggap vandalism tetapi dapat memberikan pengaruh positif kepada orang-orang disekitarnya.
Pemilihan narasumber dilakukan dengan mempertimbangkan beberpa aspek, seperti kedekatan dengan narasumber utama.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penciptaan karya ini, pencipta berperan sebagai produser yang dimana pencipta menentukan tahap pra produksi. Antara lain yaitu meliputi ide, statement, sinopsis.
a. Ide
Langkah pertama dalam penciptaan karya dokumenter ini, yaitu pencipta telah menentukan ide dan konsep yang matang, serta diimbangi dengan melakukan survei mengenai objek yang akan di angkat yaitu seni graffiti. Sudut pandang yang berbeda tentang seni graffiti ini lah yang mendorong pencipta untuk membuat sebuah karya dokumenter. Setelah menentukan ide pencipta menentukan narasumber yang pada bidangnya agar tidak terjadi kesalahan informasi yang disampaikan nantinya.
b. Statement 
Statement penciptaan karya ini, pencipta sebagai produser ingin menyampaikan informasi tentang statement yang muncul ketika Bunga Fatia memilih jalur graffiti sebagai hidupnya dan melihat sisi antara pihak seniman graffiti dan keluarga dari Bunga Fatia. Pencipta dalam membuat dokumenter ini di rangkai dalam dokumenter potret BUNGA.
c. Sinopsis 
Seni graffiti, adalah sebuah seni yang cukup digemari oleh kebanyakan pemuda dan pemudi di Indonesia, bukan hanya yang muda, banyak graffiti writer (sebutan untuk pelaku seni graffiti) yang cukup tua atau bisa dikatakan legend, contohnya seperti TUTU, Taki183, RoboWobo, Darbotz, KOMA, BujanganUrban, ING, Stereoflow, SHAKE dan masih banyak lagi lainnya, mereka masih semangat untuk terus berkarya di seni graffiti. Sayangnya semangat para graffiti writer ini tidak didukung penuh oleh pemerintah, kurangnya lahan untuk berkreatifitas memaksa mereka untuk bermain "kucing dan anjing" dengan aparat keamanan saat menggambar ditempat umum.
Salah satu seorang graffiti writer, Bunga Fatia, hobinya yang terbilang memliki keberanian lebih dari kebanyakan wanita pada umumnya, membuat Bunga sudah merasakan pahitnya bermain "kucing dan anjing" dengan aparat setempat. Walaupun begitu Bunga tetap terus berkarya agar seni graffiti tetap eksis di Indonesia.
Berangkat dari permasalahan yang telah disampaikan sebelumnya, film ini akan membahas lebih dalam tentang kehidupan seorang seniman seni graffiti dan ditambah dengan statement dari keluarga dan kerabat Bunga Fatia. Yang dikemas dalam sebuah dokumenter berjudul "BUNGA"

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencipta sebagai seorang produser memeliki tanggung jawab terhadap proses produksi.

[bookmark: _Toc498635870]Ide Produser
	Pencipta memiliki ide untuk membuat dokumenter ini berawal dari masih adanya pandangan masyarakat (khususnya masyarakat Ibu Kota) negatif terhadap seni graffiti yang masih dianggap vandalism. Pada kenyataannya seni graffiti tidak selalu memberikan dampak negatif (negatif yang dimaksud adalah graffiti dipandang sebagai vandalism atau perusakan lingkungan), tetapi juga dapat memberikan dampak positif seperti, mamperluas pertemanan, menambah wawasan, menimbulkan kreatifitas, bahkan dapat dijadikan sebuah pekrjaan. 

Strategi Produser
	Pencipta sebagai seorang produser memiliki strategi dalam pengemasan sebuah karya dokumenter ini. Diantaranya meliputi jalan cerita serta konten. Segmentasi dibuat sedemikian mungkin agar cerita dan pesan yang disampaikan mudah dipahami, pemilihan narasumber yang tepat dan sesuai dengan alur cerita, memanfaatkan suara yang dihasilkan dari saat menggambar, serta menampilkan penjelasan dari narasumber yang telah dipilih.
Pencipta memlihat analisa yang berbentuk SWOT karena dapat mencakup beberapa aspek dalam karya ini.
a. Strength (Kekuatan)
Kekuatan dari karya ini adalah sosok wanita yang diangkat, karena memlih karir menjadi seorang seniman graffiti, daripada karir yang lain.
b. Weakness (Kelemahan)
Segala sesuatu yang diciptakan tak luput dari kekurangan dan memiliki kelemahan, terlebih pada karya yang pencipta buat, karena mungkin peristiwa yang kurang tepat sehingga kurangnya keselarasan gambar, minimnya cahaya pada ruangan, yang menyebabkan gambar noise pada karya tersebut yang terasa kurang maksimal.
c. Opportunities (Peluang)
Pencipta menumukan peluang sebelum menciptakan karya ini, yaitu mengangkat seorang grafftti artist wanita yang masih dibilang tabu di Indonesia. Serta memberikan informasi bagimana kehidupan seorang graffiti artist.
d. Threat (Ancaman)
Perbedaan pandangan terhadap pandangan seni graffiti adalah ancaman pada film ini, kerena tidak semua orang setuju dengan apa yang akan disampaikan para narasumber. Tetapi pencipta berharap dengan adanya karya ini dapat merubah statement masyarakat.

SIMPULAN

Karya ini mengangkat tema graffiti dengan pendekatan dokumenter potret, dengan mengambil narasumber seorang perempuan yang dirasa pencipta cukup menarik, dikarenakan masih sedikitnya perempuan yang bergerak dibidang seni graffiti. Pencipta sudah melalui tahapan pra-produksi, produksi, hingga, pasca produksi. Pada tahanapan pra-produksi, pencipta melakukan brain storming bersama sutradara untuk menentukan pemilihan tema, narasumber, jadwal shooting, hingga budgeting sebelum melakukan produksi. Pada tahapan produksi produser mempersiapkan keperluan alat yang sudah direncanakan pada tahapan pra-produksi serta mengarahkan sutradara dan narasumber agar mendapatkan jalan cerita yang pencipta inginkan. Tahapan yang terakhir atau pasca produksi, pencipta melakukan evaluasi pada gambar yang sudah diambil guna melihat kekurangan konten yang pencipta inginkan, setelah evaluasi dirasa cukup, pencipta membimbing editor pada tahap editing agar hasil karya seperti yang pencipta inginkan dan nantinya dapat mudah dipahami dan menarik oleh para penonton atau khlayak.
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